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ABSTRAK  
 

Daun torbangun (Plectranthus amboinicus) dikenal sebagai tanaman herbal 

yang mengandung senyawa metabolit sekunder seperti fenol, flavonoid, dan alkaloid 

yang berpotensi sebagai antibakteri alami. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

aktivitas antibakteri ekstrak etil asetat daun torbangun terhadap pertumbuhan bakteri 

Pseudomonas aeruginosa, yang merupakan salah satu bakteri patogen penyebab 

infeksi serius. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental dengan 

pendekatan difusi sumuran untuk mengamati zona hambat pertumbuhan bakteri. 

Hasil pengujian fitokimia memperlihatkan bahwa ekstrak etil asetat daun torbangun 

mengandung senyawa aktif berupa fenol, flavonoid, dan alkaloid yang berkontribusi 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Pengujian aktivitas antibakteri 

menunjukkan adanya zona hambat dengan ukuran diameter yang berbeda-beda pada 

variasi konsentrasi ekstrak 20%, 40%, 60%, dan 100%. Walaupun kemampuan 

hambat ekstrak masih lebih rendah dibandingkan dengan antibiotik ciprofloxacin, 

namun ekstrak daun torbangun tetap menunjukkan aktivitas antibakteri yang cukup 

baik. Temuan ini memberikan indikasi bahwa ekstrak daun torbangun memiliki 

potensi untuk dikembangkan sebagai alternatif agen antibakteri dalam mengatasi 

infeksi bakteri Pseudomonas aeruginosa. 

 

Kata Kunci : ANOVA, Antibakteri, Daun torbangun, Pseudomonas aeruginosa, Zona 

Hambat 

 

 

PENDAHULUAN  

Penyakit infeksi tergolong 

sebagai masalah serius di dunia 

kesehatan secara global karena 

disebabkan mikroorganisme patogen 

yang mudah menular, dengan sekitar 

3,5 juta kematian tiap tahun, terutama 

pada anak di negara berpenghasilan 

rendah (Ramadhani & Oktavilantika, 

2022). Infeksi nosokomial 

didefinisikan sebagai infeksi yang 

dialami pasien saat berada dalam 

perawatan rumah sakit., tercatat pada 

8,7% rumah sakit di 14 negara, dengan 

Asia Tenggara mencatat angka 

tertinggi (10%) dan 5.000 kematian 

per tahun (Djasfar & Pradika, 2023; 

Konoralma, 2019). Di Indonesia, 

prevalensinya 6–16% (rata-rata 9,8%), 

bahkan bisa mencapai 39–60% di kota 
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besar akibat rendahnya kepatuhan 

kebersihan (Zakaria & Sofiana, 2018). 

Patogen utama penyebabnya 

adalah Pseudomonas aeruginosa, 

dengan prevalensi global 10–15% dan 

sering ditemukan di ICU. Bakteri ini 

termasuk kelompok MDR dan menjadi 

prioritas kritis WHO karena 

menyebabkan pneumonia, sepsis, dan 

infeksi luka (Purwaningsih & 

Wulandari, 2020; Scania & Ningsih, 

2023). Penyalahgunaan antibiotik 

meningkatkan resistensi, di mana 43% 

sampel di Indonesia menunjukkan 

resistensi terhadap beberapa antibiotik 

(Nurjanah et al., 2020). P. aeruginosa 

terbukti resisten terhadap lebih dari 

separuh dari 25 antibiotik yang diuji 

(Rukmono & Zuraida, 2016). 

Tanaman torbangun 

(Plectranthus amboinicus), Flavonoid 

dan saponin, yang termasuk metabolit 

sekunder, memiliki potensi sebagai 

agen antibakteri. alami terhadap 

Pseudomonas aeruginosa, sekaligus 

mengurangi ketergantungan pada 

antibiotik sintetis (Aisyah et al., 2020; 

Hilmarni et al., 2021). 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Dalam penelitian ini, digunakan 

beberapa peralatan laboratorium, yaitu 

tabung reaksi, gelas beker, rak tabung, 

dan Erlenmeyer, cawan petri, 

timbangan analitik, kertas saring, 

inkubator, bunsen, autoklaf, pinset, 

rotary vacum evaporator, pipet tetes, 

jarum ose, kapas swab steril, lubang 

gabus no 4, penggaris, gelas ukur, 

mikropipet biru dan kuning, gunting, 

ayakan. 

Penelitian ini menggunakan 

bahan berupa ekstrak daun torbangun, 

pelarut etil asetat , MHA (Mueller-

Hinton Agar), suspensi Pseudomonas 

aruginosa, 0.5 Mc farland, cakram uji 

kosong, cakram uji antibiotik 

ciprofloxacin, sarung tangan, 

aquadest, larutan FeCl3 1%, serbuk 

Mg, HCl pekat, preaksi mayer, preaksi 

dragendroff. 

Prosedur Kerja 

a. Determinasi Tanaman  

Uji determinasi untuk 

mengidentifikasi tanaman torbangun 

(Plectranthus amboinicus) sebagai 

tahap awal. Penelitian ini berlangsung 

di Laboratorium Terpadu Universitas 

Islam Negeri Mataram. 

b. Pengumpulan Bahan  

Daun torbangun diperoleh dari Desa 

Labulia, Lombok Tengah, dan dipanen 

pada pagi hari untuk mendapatkan 

kondisi daun yang segar dan kadar air 

optimal (Kurnia Dwinatari & Bayu 

Murti, 2015). Daun yang telah dicuci 
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dengan air mengalir kemudian dijemur 

di bawah sinar matahari dengan 

penutup kain hitam selama 3–5 hari 

untuk mencegah kerusakan zat aktif 

(Wijaya & Noviana, 2022). Daun 

kering diblender menjadi bubuk halus 

serta disaring 60 (Putri et al., 2024). 

c. Ekstraksi 

Ekstraksi serbuk simplisia daun 

torbangun dilakukan dengan Prosedur 

maserasi dilakukan pada suhu kamar 

dengan menggunakan pelarut etil 

asetat dalam rasio. 1:10, di mana 200 g 

serbuk diekstraksi dalam 2000 ml 

pelarut selama 72 jam dengan 

pengadukan rutin dua kali sehari 

(Nurjanah et al., 2020). Metode ini 

dipilih karena tidak melibatkan 

pemanasan sehingga senyawa aktif 

yang sensitif terhadap suhu tinggi 

tetap terjaga. Selain sederhana dan 

tidak memerlukan peralatan rumit, 

maserasi juga sesuai untuk skala kecil 

maupun besar (Wardhani & Sulistyani, 

2019). Pemilihan etil asetat didasarkan 

pada sifatnya yang semi-polar 

sehingga dapat melarutkan senyawa 

semi-polar, termasuk flavonoid, serta 

mengekstrak senyawa fenolik yang 

berperan menghambat pertumbuhan 

bakteri (Iwansyah et al., 2017; Indarto 

et al., 2019). Filtrat dari ekstraksi 

disatukan dan diproses penguapan 

dengan rotary evaporator pada suhu 

40°C hingga mendapatkan ekstrak 

kental. (Simatupang et al., 2021). 

d. Skrining Fitokimia 

1) Flavonoid 

     Dilakukan menggunakan 

menambahkan ekstrak etil asetat 

daun torbangun ke tabung reaksi, 

serbuk magnesium (Mg) beserta 

beberapa tetes HCl pekat, lalu 

campuran diaduk hingga homogen, 

lalu diamati perubahan warna. 

Warna merah, jingga, atau kuning 

menunjukkan hasil positif 

(Syamsudin et al., 2022). 

2) Saponin 

     Ekstrak dengan volume 1 ml 

dicampurkan ke dalam aquades, 

kemudian dikocok kuat selama ±10 

detik. Timbulnya busa 

menunjukkan adanya saponin 

(Mulyani et al., 2023). 

3)  Fenolik 

     Ekstrak daun Torbangun di 

ditambahkan larutan FeCl3 dan 

dihomogenkan. Warna ungu 

kebiruan menandakan adanya fenol 

(Mulyani et al., 2023). 

4) Alkaloid 

     Uji alkaloid dilakukan 

menggunakan pereaksi Mayer dan 

Dragendorff dengan menambahkan 

tiga tetes masing-masing pereaksi ke 
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dalam 1 ml ekstrak yang telah 

dimasukkan ke tabung reaksi terpisah. 

Adanya endapan atau warna jingga 

menunjukkan hasil positif (Sudira et 

al., 2024). 

e. Pewarnaan Gram 

Proses dimulai dengan fiksasi sampel 

bakteri pada kaca objek menggunakan 

nyala bunsen dan larutan fisiologis. 

Pewarnaan pertama dilakukan dengan 

Kristal violet diaplikasikan selama 1 

menit, setelah itu larutan iodin 

ditambahkan dengan waktu yang sama 

untuk membentuk kompleks warna. 

Kemudian, etanol 90% digunakan 

selama 30 detik untuk melunturkan 

warna pada bakteri gram negatif, 

sedangkan gram positif tetap berwarna 

ungu. Sebagai langkah akhir, safranin 

ditambahkan selama 1 menit untuk 

memberi warna merah pada bakteri 

gram negatif. Preparat yang telah 

diwarnai kemudian diamati di bawah 

mikroskop. 

f. Proses Uji Aktivitas Antibakteri 

Uji antibakteri ekstrak etil asetat 

daun torbangun terhadap 

Pseudomonas aeruginosa dilakukan 

melalui teknik difusi sumuran pada 

media agar, kemudian dibuat enam 

sumuran berisi ekstrak dengan 

konsentrasi 20%, 40%, 60%, 100%, 

serta kontrol positif (ciprofloxacin) 

dan negatif (etil asetat). Setelah 

inkubasi pada suhu 35–37°C selama 

24 jam, Pengukuran zona hambat di 

sekitar sumuran dilakukan secara 

vertikal dan horizontal menggunakan 

jangka sorongl, lalu dirata-ratakan 

dalam satuan mm. Jumlah 

pengulangan ditentukan dengan rumus 

Federer, di mana penelitian ini 

menggunakan 5 ulangan untuk 

meningkatkan akurasi dan validitas 

hasil. 

g. Analisis Data 

Pengolahan data pada penelitian 

ini memanfaatkan program Statistical 

Product and Service Solutions (SPSS) 

dengan. normalitas Shapiro-Wilk 

(tingkat signifikansi 0,05 atau lebih 

tinggi). Selain itu, uji Bartlett 

digunakan untuk memeriksa 

homogenitas (tingkat signifikansi 0,05 

atau lebih tinggi). Setelah uji 

normalitas dan homogenitas lolos, 

analisis varians satu arah (ANOVA) 

dilakukan, dan ditemukan perbedaan 

yang signifikan pada tingkat 

signifikansi kurang dari 0,05. Hasil 

penelitian menunjukkan perbedaan 

yang signifikan pada rata-rata 

diameter zona hambat pada berbagai 

konsentrasi ekstrak etil asetat daun 

torbangun. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Ekstraksi 

Berdasarkan proses ekstraksi 

daun torbangun Melalui penggunaan 

pelarut etil asetat, diperoleh ekstrak 

kental sebesar 16gr dari 200gr serbuk 

simplisia, dengan persentase rendemen 

sebesar 8%. Nilai rendemen ini 

menunjukkan bahwa etil asetat sebagai 

pelarut semi-polar cukup efektif dalam 

menarik senyawa bioaktif seperti 

flavonoid dan fenol dari daun 

torbangun. Komponen tersebut 

mempunyai potensi antibakteri yang 

tinggi, sehingga keberhasilannya 

terekstraksi ke dalam ekstrak kental 

menandakan proses ekstraksi berjalan 

optimal. Persentase rendemen 

mengindikasikan seberapa banyak 

komponen aktif yang berhasil 

diekstraksi dari bahan tanaman (Roy et 

al., 2021).  

Rendemen sebesar 8% dapat 

dipengaruhi oleh perbedaan 

karakteristik kepolaran pelarut. Pelarut 

dengan tingkat polaritas yang sesuai 

akan lebih mudah menembus dinding 

sel tanaman, yang menyebabkan 

protoplasma membengkak, dan 

mempermudah pelepasan senyawa 

aktif. Oleh karena itu, kesesuaian 

antara kepolaran pelarut dan jenis 

senyawa pada tanaman sangat 

menentukan efisiensi hasil ekstraksi 

(Wijaya & Satriawan, 2023).  

b. Skrining Fitokimia 

Proses uji fitokimia bertujuan 

memastikan kandungan senyawa 

metabolit sekunder dalam ekstrak 

daun torbangun, karena senyawa 

tersebut berperan penting dalam 

aktivitas antibakteri. Jenis senyawa 

yang diuji meliputi alkaloid, saponin, 

flavonoid, dan fenol. Hasil uji 

fitokimia ekstrak daun torbangun 

disajikan pada Tabel I. 

 

Tabel 1. hasil uji skrining fitokimia 

Gol. 
Senyawa 

Reagen Perubahan 
warna 

Hasil 

Fenol FeCl3 1% Biru kehitam + 

Flavonoid Mg+ HCl jingga + 

Saponin Aquades tidak ada 
busa 

- 

Alkaloid Mayer jingga + 

Dragendorff jingga - 

 

Saponin yang umumnya berkhasiat 

sebagai antibakteri, hasil penelitian ini 

tidak mendeteksi senyawa tersebut. 

Hal tersebut kemungkinan disebabkan 

oleh penggunaan pelarut etil asetat 

yang bersifat semi-polar sehingga 

kurang mampu mengekstraksi saponin 

yang lebih larut dalam pelarut polar, 

serta ketidakmampuan ekstrak 

bercampur homogen dengan aquadest 

sehingga uji busa sebagai indikator 

saponin menjadi tidak terbentuk 

(Labagu et al., 2022).. 
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c. Pewarnaan Gram 

Gambar 1. Hasil Mikroskopik p. 

Aeruginosa 

 

Teknik pewarnaan Gram 

berfungsi sebagai metode diferensial 

dalam bakteriologi untuk membedakan 

dua kelompok bakteri, yaitu Gram 

positif dan Gram negatif. (Putu, 2022). 

Hasil pengamatan mikroskopis 

menunjukkan bahwa sel bakteri 

berwarna merah muda, menandakan 

Pseudomonas aeruginosa termasuk 

Gram negatif karena tidak 

mempertahankan kristal violet setelah 

pencucian dengan alkohol dan 

menyerap pewarna kontras safranin. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Orolaleng et al. (2024) yang 

menyebutkan bakteri P. aeruginosa 

tergolong gram negatif dan memiliki 

bentuk batang. (basil), terlihat pada 

Gambar 1. 

Ketiadaan asam teikoat dan 

tipisnya peptidoglikan membuat 

bakteri Gram negatif lebih sensitif 

terhadap antibiotik (Mpila et al., 

2019). Perbedaan struktur inilah yang 

menyebabkan variasi hasil pewarnaan 

Gram. Dengan demikian, hasil 

pewarnaan Gram pada P. aeruginosa 

sesuai dengan karakteristik 

morfologinya. Uji ini penting sebagai 

tahap awal identifikasi untuk 

memastikan validitas sampel sebelum 

dilakukan pengujian aktivitas 

antibakteri (Malik et al., 2019). 

d. Uji Aktivitas Antibakteri Ektrak 

Daun Torbanun 

Aktivitas antibakteri diuji 

menggunakan ekstrak etil asetat daun 

torbangun dengan tingkat konsentrasi 

20%, 40%, 60%, dan 100%. Larutan 

stok dibuat dengan melarutkan 5gram 

ekstrak dalam 5 ml pelarut (5000 µl). 

Dari larutan stok ini diambil 5 ml, 

kemudian dilakukan pengenceran 

sesuai konsentrasi yang diinginkan. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ciprofloxacin sebagai kontrol 

positif, senyawa ini memiliki daya 

hambat dengan rata-rata diameter zona 

sebesar 42,6 mm. Nilai ini berada jauh 

di atas ambang batas sensitif (>21 

mm), menandakan bahwa bakteri uji 

sangat terhadap ciprofloxacin. Hal ini 

sekaligus membuktikan bahwa metode 

pengujianyang digunakan valid, 

karena hasilnya sesuai dengan literatur 

terkait efektivitas ciprofloxacin 

sebagai antibiotik golongan 
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fluoroquinolone dengan spektrum 

luas. 

Sebaliknya, ekstrak etil asetat 

daun torbangun menunjukkan daya 

hambat yang bervariasi bergantung 

pada konsentrasi. Pada konsentrasi 

20% dan 40%, tidak terdeteksi zona 

hambat, menunjukkan bahwa pada 

kadar tersebut ekstrak belum cukup 

efektif untuk mencegah perkembangan 

P. aeruginosa. Namun, pada 

konsentrasi 60% terbentuk zona 

hambat berdiameter 12,5 mm, yang 

termasuk kategori aktivitas antibakteri 

kuat, pada tingkat konsentrasi 100%, 

diameter zona hambat naik hingga 20 

mm, yang juga tergolong aktivitas 

antibakteri kuat. Hal ini menegaskan 

adanya hubungan searah antara kadar 

ekstrak yang lebih tinggi. dengan 

efektivitas penghambatan bakteri. 

Kontrol negatif berupa etil asetat 

tidak membentuk zona hambat, 

menegaskan bahwa efek antibakteri 

yang diamati berasal dari senyawa 

aktif pada daun torbangun, bukan dari 

pelarut. Meskipun daya hambat 

ekstrak daun torbangun tidak sekuat 

ciprofloxacin, potensi antibakterinya 

tetap signifikan, terutama karena 

kandungan omponen metabolit 

sekunder, termasuk flavonoid, fenol, 

dan alkaloid yang dapat merusak 

membran sel bakteri. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa semakin 

tinggi konsentrasi ekstrak, semakin 

besar efek antibakterinya, karena 

jumlah senyawa 

aktif yang bekerja sinergis juga 

meningkat. Aktivitas antibakteri 

ekstrak daun torbangun tergolong kuat 

berdasarkan ukuran diameter zona 

hambat yang dihasilkan, menunjukkan 

kemampuan penghambatan yang 

signifikan terhadap pertumbuhan 

bakteri (Jamilatun et al., 2020). 

Keberhasilan aktivitas ini sangat 

dipengaruhi oleh kandungan senyawa 

metabolit sekunder, seperti polifenol 

dan flavonoid, yang merupakan 

senyawa bioaktif dengan potensi 

sebagai agen antibakteri (Sukadiasa et 

al., 2023; Klau & Hesturini, 2021). 

Flavonoid bekerja dengan cara 

berinteraksi pada dinding dan 

membran sel mikroorganisme, 

merusak integritasnya, dan 

menyebabkan keluarnya metabolit 

penting dari dalam sel hingga berujung 

pada kematian sel (Pokhrel, 2024). 

Sementara itu, polifenol memiliki 

mekanisme antibakteri dengan 

merusak dinding sel, mengendapkan 

protein, dan menginaktivasi enzim 

esensial, sehingga memicu kebocoran 



 

Jurnal Ilmiah Pharmacy, Vol. 13  No. 1, Maret 2026       ISSN P.2406-807  E.2615-8566 

Sekolah Tinggi Kesehatan Al-Fatah Bengkulu 27 

sel dan kematian bakteri (Hilmarni et 

al., 2021). 

e. Analisis Data 

Analisis dengan Shapiro-Wilk 

menunjukan bahwa sebagian besar 

data memiliki p > 0,05, kecuali pada 

konsentrasi 60% dan 100%, sehingga 

secara umum data dianggap 

berdistribusi normal. Uji homogenitas 

varians menggunakan Levene awalnya 

menunjukkan hasil tidak homoge, 

namun uji Bartlett menghasilkan p > 

0,05 yang menandakan variansi antar 

kelompok dapat dianggap homogen. 

Dengan terpenuhinya asumsi 

normalitas dan homogenitas, analisis 

One-Way ANOVA dilakukan dan 

menunjukkan perbedaan signifikan 

antar kelompok konsentrasi ekstrak (p 

< 0,001) (Kazemipoor et al., 2021). 

Uji lanjut LSD menunjukkan 

bahwa ciprofloxacin memiliki 

perbedaan signifikan dibandingkan 

ekstrak etil asetat (p = 0,001), 

membuktikan bahwa efektivitas 

ciprofloxacin jauh lebih tinggi. 

Perbandingan antar konsentrasi 

ekstrak memperlihatkan bahwa 

konsentrasi 60% dan 100% berbeda 

signifikan terhadap kontrol negatif (p 

= 0,001 dan 0,000), sedangkan 

konsentrasi 20% dan 40% tidak 

menunjukkan perbedaan signifikan (p 

= 1,000). Hasil ini menegaskan bahwa 

efektivitas antibakteri meningkat 

seiring dengan meningkatnya 

konsentrasi ekstrak.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat 

daun torbangun (Plectranthus 

amboinicus) mampu memberikan 

aktivitas antibakteri terhadap 

Pseudomonas aeruginosa. Aktivitas ini 

berkaitan dengan kandungan senyawa 

fenol, flavonoid, dan alkaloid yang 

berperan dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri. Meskipun daya 

hambatnya masih lebih rendah 

dibandingkan ciprofloxacin, ekstrak 

daun torbangun tetap menunjukkan 

Efektivitas dalam menghambat 

perkembangan bakteri. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa daun 

torbangun berpotensi sebagai agen 

antibakteri alami yang layak 

dikembangkan lebih lanjut.  

SARAN 

Penelitian selanjutnya 

disarankan menggunakan pelarut lebih 

polar (etanol/metanol) dan fraksinasi 

ekstrak untuk mengidentifikasi 

senyawa aktif paling efektif. Variasi 

konsentrasi dan uji pada bakteri Gram-

positif maupun Gram-negatif juga 
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perlu ditambahkan untuk memperluas 

gambaran spektrum antibakteri.  
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